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Abstrak. Kebakaran yang terjadi merupakan salah satu penyebab terjadinya degradasi lahan gambut. Dampak yang terjadi 
akibat kebakaran adalah rusaknya hutan dan hilangnya vegetasi pohon hilangnya sumber kenakenaragaman hayati di hutan 
rawa gambut. Untuk memulihkan kembali lahan gambut bekas terbakar perlu dilakukan restorasi dengan melakukan 
penanaman kembali.  Untuk melakukan restorasi lahan gambut dan mengembalikan ekosistemnya, perlu dipilih jenis asli 
rawa gambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penampilan pertumbuhan tanaman balangeran (Shorea balangeran) 
pada lahan gambut bekas terbakar. Penelitian dilakukan di KHDTK Tumbang Nusa, Kecamatan Jabiren Raya, Provinsi 
Kalimantan Tengah.  Evaluasi tananaman berupa dimensi tanaman dan daya hidup dilakukan sampai umur 28 bulan. 
Analisa data dilakukan secara diskrptif terhadap parameter tinggi, diameter, daya hidup tanaman. Balangeran adalah jenis 
yang menunjukan penampilan tanaman yang baik untuk restorasi lahan gambut bekas terbakar ditunjukkan dengan daya 
hidup tananam 69%  dan tinggi tanaman  mencapai 2 meter.  
 
Kata kunci: balangeran, restorasi , gambut    
 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Lahan gambut di Kalimantan Tengah telah 
mengalami degradasi karena kebakaran berulang sejak 
beberapa dekade yang lalu. Pada tahun 2015, lahan 
gambut di Kalimantan Tengah kembali terbakar, 
sehingga upaya restorasi perlu dilakukan kembali.  
Kebakaran lahan gambut yang terjadi di Kawasan Hutan 
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Tumbang Nusa pada 
tahun 2015 mencapai 2500 Hektar dan perlu dilakukan 
restorasi kembali untuk pemulihan vegetasinya dengan 
penanaman. Kondisi areal bekas terbakar yang 
mengakibatkan kondisi lahan  terbuka, miskin vegetasi 
pohon, banyak sisa kayu roboh di permukaan lahan 
gambut dan terbakarnya gambut menimbulkan 
cekungan-cekungan yang tergenang pada saat musim 
hujan.  Dampak kebakaran di lahan gambut 
mengakibatkan gangguan dan degradasi dan terjadinya 
subsidensi gambut yang mengakibatkan banjir yang 
dalam dan berkepanjangan di musim hujan (Hooijer et 
al. 2012). Kondisi lahan gambut pasca terbakar tersebut 
tidak mendukung dan menjadi kendala bagi kegiatan 
penanaman di lapangan. Oleh karena itu, salah satu 
upaya yang dilakukan  adalah dengan manipulasi lahan 
seperti pembuatan guludan untuk mengatasi 
ketergenangan (Santosa, 2011). Manipulasi dengan cara 
pembuatan guludan terhadap tanaman balangeran 
menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik ( Santosa et. 
al, 2012) 

Shorea balangeran  dengan nama lokal 
Kalimantan Tengah kahui adalah salah satu jenis 
penyusun hutan rawa gambut yang dikenal sebagai jenis 
pioner, karena memiliki daya adaptasi yang baik  dan 
jenis  ini dipilih untuk berbagai kegiatan penanaman 

untuk rehabilitasi hutan rawa gambut (Giesen (2004). 
Keberhasilan  hidup bibit yang ditanam di area restorasi 
tergantung pada adaptasi pohon kondisi tinggi muka air/ 
ketergenangan, kekeringan dan kebakaran. Terdapat 
`beberapa jenis pioner jenis rawa gambut dapat tumbuh 
pada areal terdegradasi dan bekas terbakar antara lain 
adalah Combretocarpus rotundatus dan Cratoxylum 
glaucum (Graham dan Page 2014).  Lazuardi (2004) 
melaporkan bahwa dari beberapa penelitian, daya hidup 
tanaman di hutan rawa gambut pada umur 1 tahun 
umumnya masih rendah yaitu dibawah 50% yang 
disebabkan oleh faktor - faktor yang antara lain karena 
kualitas bibitnya, media, perkembangan perakaran, 
kekompakan perakaran dengan media, dan kondisi 
tapak penanaman. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pertumbuhan tanaman balangeran untuk 
revegetasi lahan gambut bekas terbakar.  
 

2. METODE  
 

Penelitian dilaksanakan di areal Kawasan Hutan 
Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Tumbang Nusa, 
Kecamatan Jabiren Raya, Kabupaten Pulang Pisau, 
Provinsi Kalimantan Tengah.  Lokasi penelitian termasuk 
dalam sub Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) 3, 
terletak antara Sungai Kahayan dan Sungai Sebangau.  
Lokasi penelitian merupakan areal pasca terbakar pada 
bulan Oktober 2015. Penanaman kembali  areal  
terbakar tersebut dilakukan pada bulan Desember 2015. 
Plot penanaman menggunakan jenis Shorea balangeran, 
Persiapan lahan  berupa pembersihan gulma dan 
tumbuhan  tidak dilakukan karena areal tanam  baru saja 
terbakar 2 bulan dan belum  tumbuh vegetasi  tumbuhan 
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bawah.  Pemasangan ajir dilakukan sesuai titik tanam 
yang telah ditentukan. Penanaman bibit balangeran 
dilakukan dengan membuat lobang tanam dilakukan 
dengan cara digali menggunakan parang dengan ukuran   
diameter ± 6 cm, dalam ± 12 cm. Pada saat penanaman 
bibit balangeran  berukuran tinggi   ± 30 cm dan 
diameter ± 0,3 cm. Lokasi penanaman berada di  
seberang akses  timbunan gambut yang terdapat galian 
parit (lebar 3 meter)  untuk akses jalan, lebar 8 meter, 
panjang  1 km. Desain penelitian menggunakan 
rancangan acak lengkap berblok (RCBD)  yang terdiri 
dari 4 blok dengan ukuran setiap blok 70 m x 100 m dan 
jarak tanam 3 x 3 meter. Pengamatan dan pengukuran 
tumbuhan dilakukan terhadap tinggi, diameter dan daya 
hidup. Analisis data pertumbuhan tanaman dilakukan 
secara diskriptif dan menggunakan software SPSS. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pertumbuhan tanaman  merupakan merupakan 
dipengaruhi oleh faktor kondisi tapak lingkungan 
tanaman. Hasil uji F pada penampilan tinggi, diameter 
dan lebar tajuk disajikan dalam Tabel 1.  Penampilan 
tinggi tanaman balangeran tidak menunjukkan 
perbedaan nyata pada masing-masing blok dengan 
tinggi rata-rata pada umur 9, 19 dan 29 bulan masing-
masing 75,8 cm, 149,2 cm, 223,9 cm. Penampilan 
diameter tanaman balangeran umur 9,19, dan 29 bulan 
adalan 0,9 cm , 2,9 cm dan 5,9 cm. Penampilan 
pertumbuhan diameter menunjukan perbedaan nyata 
(p<0,05) yaitu pada blok 1 menunjukkan penampilan 
diameter terbaik pada masing-masing umur pengamatan 
dibandingkan blok lainnya. Lebar tajuk  pada tanaman 
balengeran umur 19 bulan yaitu 89,2  cm dan  umur 29 
bulan yaitu 143 cm.  
 
Tabel. 1 . Penampilan tinggi, diamter dan lebar tajuk 
tanaman balangeran pada beberapa umur pengamatan.  

Blok 

Tinggi (cm) Diameter (cm) 
Lebar tajuk 

(cm) 

9 bulan 
19 

bulan 
29 

bulan 9 bulan 

19 
bula

n 
29 

bulan 

19 
bula

n 

29 
bula

n 

1 78,5a 151,4a 219,8a 1,02a 
3,21

a 6,21a 
98,3

a 
150,
8a 

2 74,3a 143,5a 224,5a 0,91ab 
3,05
ab 6,18a 

85,3
a 

138,
3a 

3 73,5a 137,9a 212,2a 0,84b 
2,73
ab 5,78a 

85,3
a 

138,
3a 

4 77,0a 163,9a 239,0a 0,92b 2,7b 5,65a 
88,1

a 
147,
0a 

Rera
ta 75,8 149,2 223,9 0,9 2,9 5,9 89,2 

143,
6 

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda dalam satu 
kolom berbeda nyata berdasarkan uji Tukey taraf 5 % 

 
Daya hidup tanaman merupakan parameter yang 

menentukan adaptibiltas tananan terhadap kondisi 

lingkungan di lapangan. Daya hidup tanaman pada  
umur 9 bulan,19  bulan dan 29 bulan tidak menunjukkan 
perbedaan nyata.  Daya hidup pada umur 9 bulan yaitu 
70,9 % , umur 19 bulan 70 % dan umur 29 bulan 69%.  
 

 
Gambar 1. Daya hidup tanaman balangeran pada pada 

beberapa umur pengamatan 
Daya hidup tanaman balangeran pada penelitian ini 
menunjukkan penampilan yang lebih baik daripada hasil 
penelitian Tata and Pradjadinata (2016) yang 
melaporkan bahwa beberapa jenis tanaman rawa 
gambut yang ditanam yaitu (S balangeran,  D polyphylla,  
C bifflorum and C  inophyllum)  pada umur 8 bulan daya 
hidupnya  dibawah 50%.  Penampilan daya hidup plot 
penelitian Tata and Pradjadinata (2016) yang lebih redah 
ini disebabkan kondisi tinggi muka air yang rendah.   
 Balangeran merupakan jenis rawa gambut yang 
dapat bertahan hidup dalam kondisi tergenang.  Namun 
jika tinggi genangan sampai merendam seluruh bagian 
tanaman, jenis-jenis rawa gambut tidak akan bertahan  
hidup, beberapa jenis-jenis rawa gambut yang terendam  
selama  2 minggu akan mengalami kematian  (BRFU 
and Graham (2014).  Pada penelitian ini sampai 29 
bulan daya hidup tananam 69 % menunjukkan 
balangeran dapat beradaptasi dengan baik dalam 
kondisi tapaknya. Berdasarkan daya hidup tanaman 
balangeran  dari kanal pada plot penelitian disajikan 
pada Gambar 2.  

Berdasarkan jarak dari kanal terhadap daya 
hidup tanaman (n=588)  diketahui bahwa daya hidup 
tanaman bervariasi.  Daya hidup tertinggi  71 % dan 
terendah 31 %. Daya hidup tertinggi terdapat pada baris 
tanaman yang  terdekat dari kanal (11 meter) dan 
terendah jarak 20 m dari kanal.  Namun untuk 
menghubungkan keterkaitan antara daya hidup dan jarak 
dari kanal tidak  dapat secara clear dijelaskan.   Hal ini 
mengingat kondisi tapak adalah bekas terbakar, dimana 
terdpat spot-spot areal tergenang bekas terbakar. 
Berdasarkan komunikasi pribadi dengan Riswan (pers. 
com) balangeran banyak mengalami kematian pada 
spot-spot areal cekungan dan mengalami terendam 
pada saat musim penghujan. Pada lokasi tersebut lama 
genangan dapat mencapai ±30 cm  dan  tegenang 
selama   ±2 bulan. 
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Gambar 2. . Daya hidup tanaman balangeran umur 28 
bulan pada lahan gambut pasca kebakaran 

 
Penampilan tanaman balangeran yang mengalami 
tergenang ditunjukkan dengan bagian batang  
bawah tanaman balageran yang mengalami 
pembengkakan.  Genangan air tanah kendala 
memiliki pengaruh yang terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman. Lahan gambut 
terdegradasi pasca terbakar  meninggalkan areal 
cekungan –cekungan akibat terbakarnya  gambut.  
Tanaman akan beradaptasi pada areal tergenenang 
dengan membentuk lentisel hipertrofi merupakan 
perubahan anatomi umum. Pertumbuhan hipertrofi 
terlihat sebagai pembengkakan jaringan di dasar 
batang dan diyakini merupakan hasil dari 
pembelahan dan pembesaran sel radial yang 
berkaitan dengan keberadaan auksin (IAA) dan 
produksi etilen (Kozlowski 1997) . Adaptasi 
morfologi lainnya terhadap genangan adalah 
adanya perkembangan akar adventif. Akar adventif 
ini berkembang dan berfungsi mengggantikan  
()yang berfungsi menggantikan akar utama (Malik 
et al. 2001). Pembentukan akar khusus ini dapat  
terjadi ketika sistem perakaran asli tidak mampu 
memasok air dan mineral yang dibutuhkan tanaman 
(Mergemann dan Sauter 2000).   Karena untuk 
tujuan revegetasi lahan bekas terbakar,  bentuk 
batang tanaman balangeran  
 

4. SIMPULAN 
Shorea balangeran merupakan jenis yang 

dapat beradaptasi pada lahan gambut pasca 
terbakar dengan tapak yang tergenang pada musim 
penghujan. Daya hidup tanaman sampai umur 29 
bulan mencapa 69%, tinggi 223,9 cm , diameter 5,9 
cm dan lebar tajuk 143,6 cm. Daya adaptasi 
balangeran pada lahan bekas terbakar yang 
tergenang dengan hipertropi pada batang dan 
munculnya akar adventif.  
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